BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manajemen penjadwalan sangat diperlukan untuk mengatur kegiatan yang
ada didalam suatu proyek. Perencanaan penjadwalan pekerjaan suatu proyek
disusun agar pelaksanaan proyek mencapai target waktu yang telah ditentukan.
Sehingga penjadwalan sangat dibutuhkan karena mengatur seluruh kegiatan
proyek. Untuk mencapai tujuan dari sebuah proyek konstruksi yaitu kesuksesan
yang memenuhi Kkriteria waktu (jadwal), selain juga biaya (anggaran) dan mutu
(kualitas), oleh karena itu sangat diperlukan suatu manajemen waktu (time
management) yang disamping mempertajam prioritas, juga mengusahakan
peningkatan efisien dan efektivitas pengelolaan proyek agar dicapai hasil yang
maksimal dari sumber daya yang tersedia.

Proses pelaksanaan suatu proyek konstruksi biasanya akan mendapatkan
masalah atau kendala yang tidak direncanakan, sehingga keterlambatan pada
pelaksanaan proyek konstruksi sudah pasti akan terjadi. Keterlambatan tersebut
akan membuat durasi pelaksanaan proyek yang telah direncanakan tidak akan
sama dengan waktu pelaksanaan dalam kontrak proyek. Penyebab keterlambatan
proyek bermacam-macam, karena setiap pelaksanaan proyek memiliki kendala
yang berbeda. Salah satu yang mungkin sering dialami saat pelaksanaan proyek
konstruksi adalah keterlambatan datangnya bahan atau material. Keterlambatan
pada proyek akan menjadi hal yang sangat rumit. Sebab, keterlambatan akan
membuat biaya proyek akan menjadi semakin besar atau membengkak dan akan
menyebabkan tuntutan dari pemilik proyek yang menginginkan penyelesaian
tepat waktu.

Secara garis besar keterlambatan terjadi karena kurang baik nya manajemen
dalam pelaksanaan yang kurang baik. Metode yang bisa digunakan untuk
mengantisipasi keterlambatan yaitu dengan melakukan Analisa penjadwalan
ulang pada proyek yang direncanakan.

Analisa perencanaan ulang merupakan metode untuk melihat kembali
durasi penyelesaian proyek, apakah sudah sesuai dengan perencanaan awal

ataukah proyek tersebut mengalami keterlambatan. Perencanaan jadwal ulang
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dipergunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi saat proses pelaksanaan
proyek.

Pada umumnya suatu proyek yang dikerjakan akan selalu memiliki risiko
yang tinggi. Risiko yang tinggi tersebutlah yang dijadikan dasar mengapa suatu
proyek dilakukan perhitungan awal untuk perencanaan penjadwalan dan
pelaksanaan dalam penyelesaiaan pekerjaan pada suatu pekerjan proyek harus
dilakukan secara tepat dan hati-hati. Selain itu suatu proyek juga akan terbatas
atau dibatasi oleh waktu yang digunakan dalam penyelesaian pekerjaan.

Secara umum penjadwalan ulang mempunyai manfaat-manfaat seperti
berikut :

1. Memberikan pedoman terhadap unit pekerjaan dari kegiatan
mengenai batas-batas waktu untuk mulai dan akhir dari masing-
masing tugas.

2. Memberikan sarana bagi manajemen untuk koordinasi secara
sistematis dan realitis dalam penentuan alokasi prioritas terhadap
sumber daya dan waktu.

3. Memberikan sarana untuk menilai kemajuan pekerjaan.

4. Menghindari pemakaian sumber daya yang berlebih, dengan harapan
proyek dapat selesai sebelum waktu yang ditetapkan.

5. Memberikan kepastian waktu pelaksanaan pekerjaan.

6. Merupakan sarana penting dalam pengendalian proyek.

Penjadwalan ulang dimaksudkan agar dalam pelaksanaan pekerjaan menjadi
efisien (mudah) dan efektif (teratur), sehingga permasalahan akibat tertundanya
perkerjaan karena tidak direncanakan dengan baik dapat diatasi dengan cepat.
Pelaksanaan yang efisien dan efektif dalam pelaksanaan proyek dipengaruhi oleh
faktor Planning dan Schedulling. Hal ini berarti keduanya merupakan suatu
langkah awal yang sangat penting dalam merencanakan metode pelaksanaan
pekerjaan. Untuk mengatasi persoalan tersebut maka perlu direncanakan
hubungan yang tepat dengan perencanaan waktu dan pertimbangan biaya yang
akan dikeluarkan.

Keterlambatan waktu proyek merupakan suatu peristiwa yang selalu terjadi

pada setiap proyek. Keterlambatan pada proyek akan berakibat pada kemunduran
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waktu dimana akan mengurangi keuntungan yang telah ditargetkan oleh
kontraktor yang menangani proyek tersebut. Keterlambatan waktu juga dapat
disebabkan oleh buruknya manajemen proyek yang diterapkan dan juga
kesalahan-kesalahan ~sumber daya manusia didalamnya. Keberhasilan
melaksanakan proyek kontruksi tepat pada waktunya adalah salah satu tujuan
terpenting, baik bagi pemilik maupun kontraktor. Keterlambatan adalah sebuah
kondisi yang sangat tidak dikehendaki, karena sangat merugikan kedua belah
pihak dari segi waktu dan biaya. Keterlambatan pelaksanaan proyek umumnya
selalu menimbulkan akibat yang merugikan baik bagi pemilik maupun kontraktor,
karena dampak keterlambatan adalah konflik dan perdebatan tentang apa dan
siapa yang menjadi penyebab, juga tuntutan waktu tambahan pelaksanaan proyek.

Manajemen waktu proyek adalah tahapan mendefenisikan proses-proses
yang perlu dilakukan selama proyek berlangsung berkaitan dengan penjaminan
agar proyek dapat berjalan tepat waktu dengan tetap memperhatikan keterbatasan
biaya serta penjagaan kualitas produk atau hasil dari proyek.

Selain manajemen waktu, juga harus diikuti dengan pelaksanaan proyek
yang baik dan sesuai dengan perencanaannya. Dengan manajemen waktu dan
pelaksanaan yang baik, maka risiko sebuah proyek kontruksi bangunan tersebut
akan mengalami keterlambatan menjadi kecil. Secara langsung hal tersebut akan
mengurangi pembengkakan biaya proyek, serta pada akhirnya akan memberikan
keuntungan tersendiri bagi para kontraktor sebagai penanggung jawab
pelaksanaan proyek.

Upaya untuk menganalisa kemajuan proyek untuk melakukan perencanaan
pada proyek kontruksi salah satunya dengan melakukan perhitungan jadwal ulang
yang nantinya dapat dianalisa pada Mikrosoft Project. Setiap perencanaan yang
dilakukan akan dianalisa kebutuhan waktu, pekerja dan biaya yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan proyek tersebut.

Untuk itu penulisan Tugas Akhir ini yaitu Perencanaan Jadwal Ulang
pada Proyek Konstruksi Pembangunan Pasar Rakyat Pariaman. Kota

Pariaman.
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1.2.  Rumusan Masalah

Dengan banyak nya kebutuhan bangunan yang berfungsi bagi peningkatan
perekonomian, salah satunya adalah kebutuhan pasar bagi pedagang ataupun
pembeli yang berada dalam satu wilayah kawasan tersebut. Sehingga
dibangunnya pasar rakyat pariaman diharapkan dapat menunjang perekonomian
yang ada disekitarnya. Hanya saja, permasalahan yang terkadang dihadapi oleh
pemilik proyek ataupun pihak kontraktor adalah terjadinya penyimpangan pada
suatu proyek yang berujung pada keterlambatan penyeselaian proyek. Oleh
karena itu, untuk mengatasi penyimpangan tersebut perlu adanya perencanaan
dan pengendalian yang optimal terhadap durasi suatu proyek. Dalam bidang
teknik sipil, penyusunan perencanaan dan pengendalian proyek tersebut tentunya
dapat dilakukan dengan perencanaan yang optimis (terarah) dan teratur dengan
menggunakan bantuan program Microsoft project 2016.

Rumusan masalah diperlukan agar mempunyai arahan dalam
pengerjaannya, maka diperlukan rumusan masalah yang dapat ditarik dari latar
belakang yaitu: Perencanaan jadwal ulang proyek kontruksi serta mengevaluasi
durasi (jadwal) pembangunan suatu proyek yaitu Proyek Pembangunan Pasar
Rakyat Pariaman, Kota Pariaman. Dan pada perencanaan ulang yang peneliti
lakukan yaitu untuk melihat apakah proses pembangunan berlangsung yang
dilakukan peneliti lebih cepat, tepat waktu atau mengalami keterlambatan. Jika
masih terjadi keterlambatan ataupun pekerjaan minus ( - ) pada proyek yang
peneliti rencanakan, maka dapat diketahui permasalahan-permasalahan apa saja
yang dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan tersebut, serta mencari dan
merencanakan solusi yang baik untuk mengatasi permasalahan dari penjadwalan

ulang perencanaan yang peneliti rencanakan.

1.3. Tujuan
Maksud dan tujuan dari penelitian tentang Perencanaan jadwal ulang pada
Proyek Pembangunan Pasar Rakyat Pariaman, Kota Pariaman ini adalah
sebagai berikut :
1. Menentukan durasi untuk setiap item pekerjaan pada proyek berdasarkan

volume pekerjaan.
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2. Menentukan urutan pekerjaan pada jalur kritis sesuai dengan waktu
kontrak perencanaan proyek.

3. Menentukan penyusunan jadwal pada setiap item pekerjaan yang akan
diterapkan pada pekerjaan proyek

1.4. Batasan Masalah

Agar dalam pembahasan masalah lebih terarah dan terfokus dalam
memperjelas ruang lingkupnya sehingga tujuan yang diharapkan tidak
menyimpang dari permasalahan yang telah ditetapkan, maka diperlukan batasan-
batasan permasalahan.

Sesuai dengan topik yang diambil, maka batasan masalah antara lain :

1. Perencanaan ulang penjadwalan proyek dilakukan berdasarkan gambar
dan volume perencanaan yang telah ditetapkan oleh proyek.

2. Perencanaan ulang penjadwalan hanya berhubungan dengan penetuan
durasi lama pekerjaan, penentuan jalur Kritis, perhitungan biaya
perencanaan jadwal ulang dan penyusunan urutan jadwal pekerjaan pada
proyek yg akan dipercepat perencanaannya.

3. Untuk perhitungan biaya pada Tugas Akhir hanya dilakukan perhitungan
Estimasi biaya pekerjaan, dikarenakan keterbatasan data yang peneliti
miliki.

4. Data yang dipakai adalah data sekunder yang di dapatkan dari kontraktor

pembangunan Pasar Rakyat Pariaman, Kota Pariaman.

1.5. Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan Tugas Akhir ini baik bagi
peneliti, pembaca maupun pihak proyek adalah sebagai berikut:

1) Bagi Peneliti :

1. Memperoleh pengetahuan dalam ilmu manajemen khususnya
dalam hal yang berkaitan dengan percepatan perencanan dan
penjadwalan proyek dengan mengunakan mikrosoft project
2016.

2. Memperdalam pengetahuan dalam ilmu manajemen khususnya
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dalam hal yang berkaitan dengan urutan jadwal item pekerjaan
serta waktu/durasi pelaksanaan proyek.

3. Mengetahui penggolongan item pekerjaan sesuai rencana
pekerjaan.

2) Bagi pembaca :

(a) Sebagai tambahan informasi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, dan sebagai masukan untuk penelitian
selanjutnya.

(b) Memberikan  manfaat teoritis ~mengenai  optimalisasi
pelaksanaan proyek dengan mengunakan mikrosoft project

(c) Dapat dijadikan literatur maupun referensi dalam penerapan
percepatan perencanaan suatu proyek dengan menggunakan
Program Microsoft Project 2016.

3) Bagi pihak Proyek :

(a) Sebagai masukan didalam penjadwalan proyek kontruksi untuk
meningkatkan kinerja waktu dalam pengendalian proyek
kontruksi yang sering mengalami masalah keterlambatan
proyek.

(b) Memberikan penekanan bahwa perencanaan waktu yang
sistematis sesuai jadwal sangat bermanfaat terhadap sebuah
implementasi proyek.

4. Bagi Peneliti, Pembaca dan Pihak Proyek

(a) Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai suatu
informasi atau masukan yang dapat menjadi rujukan bagi
semua pihak untuk mengatasi keterlambatan yang ada pada
proses perencanaan dan pelaksanaan proyek sehingga

keterlambatan dapat dihindari lebih dini.
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